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ABSTRAK 

 

Condong adalah tarian Bali yang dipentaskan sebagai pendahuluan untuk tari 

legong dan diiringi oleh gamelan semar pagulingan. Condong juga merujuk ke karakter fiksi, 

representasi klasik pelayan wanita, yang tertuang dalam  tari condong, seperti tari legong, 

gambuh, dan arja. Tari condong diperkirakan berasal dari istana di Bali pada pertengahan 

abad ke-19. Tarian ini awalnya menceritakan kisah dua bidadari bernama Supraba dan 

Wilotama. Semenjak dekade 1930-an, cerita diubah menjadi seorang raja atau ratu. Pola 

tarian tersebut dituangkan kedalam eksplorasi teknik fotografi multiple exposure dan multiple 

flash yang menghasilkan image berulang atau multiple dan bertumpuk, sehingga gambar final 

yang dihasilkan menyajikan seolah banyak penari tumpang tindih dalam satu bingkai gambar. 

 

 

Kata-kata Kunci : Condong, Multiple Exposure, Tari, Bali, Fotografi 

 

 

 

DESKRIPSI KARYA 

Condong adalah tarian Bali yang sering dipentaskan sebagai pendahuluan 

untuk legong dan diiringi oleh semar pangulingan . Istilah ini juga merujuk ke karakter fiksi, 

representasi klasik pelayan wanita, yang ada di dalam tari condong, seperti tari legong, 

gambuh, dan arja. Tari condong berasal dari istana di Bali pada pertengahan abad ke-19. 

Penciptanya tidak diketahui, tetapi sejarah lisan mengacu bahwa ada pangeran dari Sukawati 

sakit parah mendapat penglihatan dua gadis cantik menari dengan anggun ditemani musik 

gamelan, setelah sehat kembali, pangeran ini mereka ulang tarian yang dia pernah lihat. 

Tarian ini awalnya menceritakan kisah dua bidadari bernama Supraba dan Wilotama. 

Semenjak dekade 1930-an, cerita diubah menjadi seorang raja atau ratu. Condong umumnya 

digunakan sebagai pendahuluan dari tari legong sehingga ditampilkan sebelumnya. Tari ini 

juga bisa ditampilkan sebelum tari gambuh atau arja; karakter condong cukup khas dibanding 

karakter yang lain.Karakter condong juga konsisten di seluruh cerita yang berbeda, sebagai 

representasi klasik dari pelayan wanita yang telah mengenalkan berbagai macam karakter 

putri 

 Pola tarian tersebut dituangkan kedalam eksplorasi teknik fotografi multiple exposure 

dan multiple flash yang menghasilkan image berulang atau multiple dan bertumpuk , 

sehingga gambar final yang dihasilkan menyajikan seolah banyak penari tumpang tindih 

dalam satu bingkai gambar. 
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